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Abstract. Inclusive education reflects a national commitment to guaranteeing every
individual’s right to education, yet its implementation continues to face challenges. This study
examines the complexity of implementing differentiated instruction at elementary school, as a
representation of inclusive practices in public elementary schools. Using a case study design,
the research involved classroom teachers, the principal, and parents as participants. Data were
collected through validated interviews and classroom observations, then analyzed using data
triangulation based on the Miles and Huberman framework. The findings reveal that
differentiated instruction has been implemented through flexible content modification, the use
of varied learning media, and adjustments to learning time. However, its implementation
remains suboptimal due to the absence of Special Education Teachers and the lack of an
inclusive education team. Theoretically, the study indicates that the effectiveness of
differentiated instruction in inclusive settings depends not only on teachers’ pedagogical
competence but also on strong collaboration between schools and parents through the
Individualized Education Program (IEP). Practically, the findings highlight the need to
strengthen structural support by providing Special Education Teachers, establishing an
inclusion team, enhancing teacher capacity, and fostering sustained collaboration with relevant
stakeholders to ensure more effective and sustainable implementation of differentiated
instruction.
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1. Pendahuluan

Pendidikan inklusi merupakan manifestasi komitmen bangsa dalam menjamin hak setiap individu
untuk memperoleh akses pendidikan yang setara, tanpa memandang latar belakang, kemampuan,
maupun kondisi fisik dan mental, sebagaimana diamanatkan oleh regulasi nasional dan prinsip-prinsip
hak asasi manusia universal [1]. Pendidikan inklusif di Indonesia menghadapi tantangan kompleks
dalam mengakomodasi keberagaman peserta didik yang memiliki karakteristik, kemampuan, dan
kebutuhan belajar berbeda dalam satu lingkungan kelas.

Penelitian menunjukkan bahwa keragaman siswa di kelas inklusif sangat substansial dan terus
meningkat, mencakup perbedaan kinerja akademik, latar belakang budaya, kompetensi bahasa, gaya
belajar, motivasi, minat, serta kompetensi regulasi diri [2]. Guru di kelas inklusif menghadapi beban
ganda dalam memenuhi tuntutan kurikulum standar sekaligus menyediakan layanan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik, namun keterbatasan kompetensi guru dalam
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mengelola pembelajaran diferensiasi, minimnya fasilitas adaptif, serta stigma sosial terhadap
peserta didik berkebutuhan khusus menjadi hambatan struktural yang signifikan [3].

Tantangan ini diperparah oleh ketiadaan sumber daya memadai, dimana sebagian besar sekolah
inklusif di Indonesia tidak memiliki guru pendamping khusus yang terlatih dan tidak menyediakan
perangkat ajar yang adaptif [4]. Kompleksitas permasalahan pembelajaran di kelas inklusif menuntut
pendekatan pedagogis yang mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme kebijakan inklusi
dengan realitas heterogenitas kelas, sehingga dibutuhkan transformasi paradigma pembelajaran yang
responsif terhadap keunikan setiap individu.

Keterbatasan ini menciptakan kesenjangan antara harapan ideal pendidikan inklusi dengan praktik
yang dapat diwujudkan, yang pada akhirnya berpotensi menghambat kemajuan belajar Siswa
Berkebutuhan Khusus dan menurunkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan [5]. Kondisi ini
menuntut adanya solusi pedagogis yang tidak hanya bersifat reaktif terhadap masalah yang muncul,
tetapi juga proaktif dalam mendesain lingkungan belajar yang secara fundamental mampu
mengakomodasi keragaman sejak awal [6].

Pembelajaran diferensiasi muncul sebagai pendekatan strategis yang menawarkan solusi
komprehensif untuk mengakomodasi keberagaman peserta didik di kelas inklusif melalui modifikasi
tiga komponen utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran. Diferensiasi konten
memungkinkan guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan tingkat kesiapan belajar siswa,
diferensiasi proses memberikan fleksibilitas dalam metode pembelajaran sesuai gaya belajar, dan
diferensiasi produk memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam mengekspresikan pemahaman
melalui berbagai bentuk karya [7] [8]. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas
pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar
seluruh siswa melalui desain pembelajaran yang berpusat pada keragaman [9].

Penelitian tentang implementasi pembelajaran diferensiasi pada pendidikan inklusi di tingkat
sekolah dasar, khususnya di konteks Indonesia, masih terbatas dan memerlukan kajian mendalam yang
berfokus pada praktik konkret di lapangan. Sebagian besar studi terdahulu cenderung bersifat
konseptual atau terbatas pada analisis kebijakan, sementara penelitian empiris yang mengeksplorasi
pengalaman guru dalam mengimplementasikan diferensiasi konten, proses, dan produk di sekolah
inklusif masih jarang dilakukan [10]. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya untuk
mengungkap secara komprehensif bagaimana guru di sekolah dasar mengimplementasikan
pembelajaran diferensiasi dalam konteks kelas inklusif yang sebenarnya, lengkap dengan tantangan
praktis, strategi adaptasi, dan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi keberhasilan implementasi.
Penelitian ini penting dilakukan karena pendidikan inklusi perlu diwujudkan untuk mewadahi hak
anak dalam mengenyam pendidikan.

Keberhasilan implementasi pembelajaran diferensiasi memerlukan perubahan paradigma
fundamental dari guru, dukungan institusional yang konsisten, serta pengembangan kapasitas
profesional yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengungkap kompleksitas implementasi
pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar sebagai representasi praktik pembelajaran inklusif di
sekolah dasar negeri, dengan harapan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran inklusif yang efektif, kontekstual, dan berkelanjutan bagi pendidikan Indonesia yang
lebih adil dan merata.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus, karena fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi mendalam
mengenai implementasi pembelajaran diferensiasi dalam konteks pendidikan inklusi pada satu sekolah.
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah guru kelas yang terdapat siswa inklusi sebagai informan
utama, karena guru bertindak sebagai pengelola kelas dan pembelajaran. Adapun informan pendukung
adalah Kepala Sekolah yang menentukan kebijakan penerimaan peserta didik inklusi serta kebijakan
pembelajaran inklusi. Selain itu, wali murid juga dihadirkan untuk memantau perkembangan peserta
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didik dalam penerapan pendidikan inklusi. Lokasi penelitian yaitu sekolah dasar negeri di Kabupaten
Mojokerto.

Instrumen berupa lembar wawancara dan lembar observasi yang mengacu pada panduan
pelaksanaan pendidikan inklusi Kemendikdasmen. Instrumen tersebut telah divalidasi oleh pakar dan
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara melakukan wawancara kepada guru kelas yang terdapat peserta didik inklusi, kepala sekolah, dan
wali murid serta observasi pembelajaran. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model
Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan [11]. Reduksi data dilakukan dengan merangkum dan menyeleksi temuan
yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk naratif untuk
memudahkan pemahaman terhadap hasil temuan. Tahap akhir berupa penarikan dan verifikasi
kesimpulan yang didasarkan pada pola dan makna yang muncul dari data.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman positif terhadap pendidikan inklusif
dan memandang keberadaan siswa ABK sebagai bagian dari hak memperoleh pendidikan yang setara.
Dalam praktik pembelajaran, guru telah melakukan adaptasi kurikulum secara mandiri melalui
penyederhanaan materi, penggunaan media visual dan multimedia, diferensiasi pembelajaran, kerja
kelompok, serta pembelajaran berbasis proyek. Penilaian dilakukan secara fleksibel melalui tes yang
dimodifikasi, observasi, dan pemantauan perkembangan akademik maupun sosial siswa, yang
kemudian dilaporkan kepada sekolah dan orang tua. Namun, guru belum mendapatkan dukungan
profesional berupa Guru Pendamping Khusus (GPK) maupun pelatihan khusus pendidikan inklusi,
sehingga adaptasi dilakukan berdasarkan inisiatif pribadi dan kolaborasi dengan rekan sejawat.

Hasil observasi menguatkan temuan wawancara, di mana guru dinilai baik dalam menerapkan
pembelajaran inklusif. Guru mampu mengadaptasi materi, menggunakan metode dan media yang
beragam, mengelola kelas secara fleksibel, serta memberikan dukungan individual kepada siswa ABK.
Secara keseluruhan, praktik pembelajaran inklusif telah berjalan cukup optimal meskipun masih
memerlukan penguatan dari sisi pelatihan dan dukungan sistemik.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kebijakan inklusi telah diterapkan
dengan membuka akses pendidikan bagi semua siswa, termasuk ABK, serta memberikan fleksibilitas
pembelajaran sesuai kebutuhan. Implementasi kebijakan dilakukan melalui sosialisasi kepada guru dan
orang tua, meskipun sekolah belum memiliki tim inklusi dan GPK yang memadai. Adaptasi kurikulum
dan penilaian dilakukan secara fleksibel melalui asesmen awal, modifikasi materi, metode, serta
Program Pembelajaran Individual (PPI), dengan dukungan lingkungan belajar yang ramabh.
Keterbatasan sumber daya, fasilitas, dan kompetensi guru menjadi tantangan utama, sehingga sekolah
mengandalkan kolaborasi internal dan dukungan eksternal yang bersifat terbatas. Ke depan, sekolah
berharap adanya penguatan sumber daya, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta dukungan sistemik
agar pelaksanaan inklusi lebih optimal.

Sementara itu, wawancara dengan wali murid menunjukkan sikap positif terhadap pendidikan
inklusif dan dukungan terhadap pembelajaran ABK di kelas reguler. Orang tua terlibat aktif melalui
rapat, evaluasi, serta penyusunan PPI, dan menilai komunikasi sekolah secara umum berjalan baik
meskipun masih terdapat kendala teknis. Perkembangan anak dinilai cukup baik, terutama dalam
aspek sosial dan kemandirian, dengan kemajuan akademik yang bertahap melalui penilaian individual.

3.1. Penerapan Pembelajaran Diferensiasi pada Pendidikan Inklusi

Komitmen guru terhadap pendidikan inklusif tampak jelas dari pemahaman dan sikapnya yang positif.
Guru memandang inklusi bukan sekadar kewajiban, melainkan sebagai peluang untuk menciptakan
suasana kelas yang adil dan menegaskan hak Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atas pendidikan
berkualitas. Sikap ini sejalan dengan temuan literatur yang meneckankan bahwa keberhasilan
pendidikan inklusif sangat bergantung pada mindset dan keyakinan guru [12].
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Pemahaman guru terhadap pendidikan inklusif sebagai pendekatan yang memberikan kesempatan
belajar bersama bagi semua anak sejalan dengan konsep diferensiasi sebagai strategi pembelajaran
yang menyesuaikan konten, proses, dan produk berdasarkan kebutuhan individual peserta didik [13],
[14]. Secara praktik, guru telah mengimplementasikan diferensiasi secara komprehensif, mencakup
diferensiasi konten dan proses. Diferensiasi konten diwujudkan melalui materi yang fleksibel,
penggunaan bahasa sederhana, ilustrasi relevan, dan multimedia. Sementara itu, diferensiasi proses
terlihat dari pemberian tambahan waktu, penggunaan alat bantu visual, video, audio, serta game.
Strategi ini menunjukkan kesadaran guru akan pentingnya menyajikan informasi dalam berbagai
modalitas untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, sebuah praktik yang terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa inklusi [15], [16]. Strategi ini konsisten dengan prinsip
Universal Design for Learning (UDL) yang menekankan penyediaan berbagai cara representasi untuk
mengakomodasi keberagaman pembelajar [17].

Lebih lanjut, diferensiasi juga diterapkan pada produk dan lingkungan belajar. Penggunaan metode
inklusif seperti kerja kelompok dan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk luaran (produk), sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka. Fleksibilitas manajemen kelas yang diterapkan guru untuk memenuhi kebutuhan
semua siswa merupakan bentuk diferensiasi lingkungan belajar. Praktik ini konsisten dengan
rekomendasi penelitian yang menyarankan agar guru menggunakan berbagai metode pengajaran aktif
dan adaptif untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif [18].

Meskipun praktik diferensiasi di kelas sudah maju, hasil wawancara menyingkap kerentanan
struktural yang serius, yaitu ketiadaan GPK dan minimnya kolaborasi formal. Guru mengakui belum
pernah berkolaborasi dengan GPK dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran karena GPK
tidak tersedia. Kondisi ini mencerminkan tantangan umum dalam implementasi inklusi di Indonesia, di
mana keterbatasan GPK seringkali menjadi hambatan utama yang memaksa guru kelas untuk
beradaptasi secara mandiri [19]. Idealnya, kolaborasi antara guru kelas dan GPK adalah inti dari
praktik inklusi yang efektif, berfungsi sebagai jembatan antara kurikulum umum dan kebutuhan
individual ABK [20], [21].

Temuan bahwa guru belum pernah berkolaborasi dengan GPK karena ketiadaan GPK di sekolah
merupakan tantangan signifikan yang perlu mendapat perhatian serius. Ketiadaan GPK bertentangan
dengan regulasi yang termuat dalam Permendikbud No. 70 Tahun 2009 yang menegaskan pentingnya
keberadaan GPK dalam pendidikan inklusi [22]. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi diferensiasi di kelas inklusif sangat bergantung pada kolaborasi efektif antara guru kelas
dan guru pendidikan khusus [23], [24].

3.2. Kebijakan dan Dukungan Sekolah pada Penerapan Pendidikan Inklusi

Kebijakan sekolah dalam menerapkan pendidikan inklusi menunjukkan komitmen untuk membuka
akses pendidikan bagi semua siswa, termasuk ABK. Motivasi utama sekolah adalah memastikan
kesetaraan pendidikan melalui adaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan individual. Kebijakan ini, yang
didasari motivasi luhur untuk kesetaraan, telah disosialisasikan melalui rapat guru dan pertemuan
orang tua. Langkah ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar terbuka [25].

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa sekolah belum memiliki tim pelaksana khusus inklusi
dan hanya mengandalkan komunitas belajar informal untuk membahas pelaksanaan pembelajaran.
Kondisi ini mencerminkan kelemahan sistem dukungan profesional yang dapat menghambat
konsistensi dan keberlanjutan program inklusi. Penelitian terbaru tentang komunitas belajar
profesional menunjukkan bahwa jaringan profesional yang berkelanjutan mampu menciptakan
perubahan institusional melalui empat tahap transformasi guru: resistensi awal terhadap inklusi,
pengenalan kesalahpahaman pedagogis, pengembangan wacana profesional yang tidak menghakimi,
dan pembentukan praktik inklusif yang berkelanjutan [26]. Ketiadaan struktur kelembagaan yang kuat
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dapat mengurangi efektivitas koordinasi antar stakeholder dalam memberikan layanan pendidikan
yang optimal bagi ABK.

Namun, ketiadaan kolaborasi dengan komunitas inklusi yang lebih luas menjadi peluang yang
terlewatkan. Keterlibatan komunitas atau pihak eksternal, seperti terapis atau lembaga swadaya
masyarakat, dapat memberikan dukungan keahlian dan sumber daya tambahan yang tidak dimiliki
sekolah [27]. Strategi kepala sekolah untuk mulai mencari dukungan eksternal adalah langkah yang
tepat dan perlu direalisasikan secara sistematis, tidak hanya bersifat insidental. Sinergi antara sekolah,
orang tua, dan komunitas adalah pilar penyangga ekosistem pendidikan inklusif yang kuat [28].

3.3. Peran Orang Tua dalam Mendukung Pembelajaran Diferensiasi pada Pendidikan Inklusi
Pemahaman orang tua mengenai pendidikan inklusif sebagai pendekatan yang menyatukan semua
anak dalam lingkungan belajar sejalan dengan konsep fundamental pendidikan inklusi yang
menekankan penerimaan keberagaman sebagai kekuatan, bukan hambatan. Maka dari itu, diperlukan
dukungan untuk memberikan keyakinan pada lingkungan inklusi yang dapat meningkatkan sosialisasi
dan perilaku positif anak. Namun, dukungan tersebut disertai dengan prasyarat kritis, yaitu kebutuhan
akan pendampingan dan adaptasi agar anak tidak merasa tertinggal. Keberhasilan inklusi tidak hanya
bergantung pada integrasi fisik, tetapi juga pada penyediaan dukungan individual yang memadai, yang
secara langsung menunjuk pada prinsip diferensiasi [29]. Maka, penerimaan orang tua terhadap inklusi
merupakan permintaan terhadap praktik pembelajaran yang terdiferensiasi.

Keterlibatan orang tua dalam penyusunan PPI menjadi sorotan utama karena adanya penjelasan
hasil asesmen dan kesempatan untuk menyampaikan informasi penting mengenai kondisi anak di
rumah. PPI adalah instrumen formal dalam pendidikan inklusif yang memetakan kebutuhan unik siswa
dan merancang tujuan serta layanan yang terdiferensiasi [30]. Keterlibatan aktif orang tua dalam
proses ini, seperti yang dilaporkan, sangat krusial. Penelitian [31] menekankan bahwa kolaborasi
orang tua dan sekolah dalam PPI menghasilkan program yang lebih relevan dan kontekstual, karena
orang tua memberikan data profil anak yang tidak dapat diperoleh dari asesmen formal di sekolah.
Dengan demikian, PPI berfungsi sebagai fondasi struktural untuk penerapan diferensiasi.

Aspek komunikasi dan informasi menunjukkan implementasi yang cukup baik meskipun terdapat
beberapa kendala. Sekolah secara rutin memberikan informasi melalui rapor, catatan harian, evaluasi,
dan komunikasi WhatsApp sebagai komunikasi untuk menjangkau orangtua. Penggunaan teknologi
komunikasi digital seperti WhatsApp mencerminkan adaptasi terhadap kebutuhan komunikasi modern,
sesuai dengan temuan [32] tentang peran teknologi dalam mendukung pendidikan inklusi. Meskipun
orang tua merasa cukup dilayani, kendala seperti balasan guru yang terlambat atau informasi yang
kurang detail menunjukkan perlunya peningkatan responsivitas dan kejelasan komunikasi.
Komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua menjadi faktor determinan dalam keberhasilan
pendidikan inklusi, karena memungkinkan pertukaran informasi yang diperlukan untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual anak [33].

4. Kesimpulan

Pembelajaran diferensiasi dalam pendidikan inklusi telah diterapkan melalui modifikasi materi,
penggunaan media yang beragam, serta penyesuaian waktu belajar, namun pelaksanaannya belum
optimal karena belum adanya GPK dan belum terbentuknya tim inklusi. Sekolah telah menunjukkan
komitmen terhadap pemenuhan hak pendidikan bagi ABK, sementara keterlibatan orang tua dalam
penyusunan PPI berperan penting sebagai fondasi penerapan diferensiasi yang lebih kontekstual dan
sesuai kebutuhan siswa. Implikasi secara teoritis menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
diferensiasi dalam pendidikan inklusi tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pedagogis guru, tetapi
juga oleh kualitas kolaborasi sekolah dan orang tua melalui PPI sebagai mekanisme kunci. Implikasi
secara praktis menuntut penguatan dukungan struktural, khususnya penyediaan GPK, pembentukan
tim inklusi, serta peningkatan kapasitas guru dan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan
agar implementasi pembelajaran diferensiasi dapat berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan.
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